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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

A. Pendekatani dani Jenisi Penelitian 

Dalami penelitiani inii penelitii menggunakani pendekatani kualitatifi yaitui jenisi 

penelitiani deskriptif.i Penelitiani inii merupakani sebuahi prosesi pengumpulani datai 

secarai sistematisi dani intensifi dalami upayai untuki mengetahuii tentangi pendidikani 

agamai dalami lingkupi pendidikani akhlaki padai keluargai jamaahi tablighi yangi adai dii 

banjarmasini tepatnyai dii Halaqahi jamaahi tablighi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin.i 

Metode penelitian kulitatif menurut Lexy J. Moleong penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang mencoba mengetahui dan memahami fenomena-

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti pelaku, 

persepsi, motivasi, tindakan dan lain sebagainya, secara menyeluruh dan dengan 

cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah.
1
 

Hali senadai jugai diungkapkani olehi Mahmudi bahwai penelitiani kualitatifi 

merupakani penelitiani yangi memberikani tekanani terhadapi analisisnyai yangi prosesi 

penyimpulannyai deduktifi dani induktifi sertai padai analisisi terhadapi dinamikai 

hubungani antari fenomenai yangi diamati,i dengani menggunakani logikai ilmiah.i 

Penelitiani kualitatifi lebihi kepadai pendekatani naturalistici untuki mencarii dani 

menemukani pengertiani ataui pemahamani mengenaii fenomenai dalami suatui latari 

yangi berkonteksi khusus.
2
 

                                                           
1
Lext J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

h. 6. 
2
Mahmud,i Metodei Penelitiani Pendidikani (Bandung:i Pustakai Setia,i 2011),i h.i 81. 
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Datai kualitatifi menekankani padai datai yangi bersifati uraian.i Olehi karenai itu,i 

datai kualitatifi tidaki dapati dipaparkani dalami bentuki angka-angka,i melainkani 

berbentuki suatui penjelasani yangi menggambarkani keadaan,i prosesi dani peristiwai 

tertentu.i Jadii penelitiani kulalitatifi merupakani penelitiani yangi mendeskripsikani 

berupai datai uraiani dani bukani angka-angka. 

Berdasari beberapai maksudi penelitiani kualitatifi tersebuti dii atas,i makai dapati 

disimpulkani bahwai penelitiani kualitatifi adalahi penelitiani yangi tujuannyai untuki 

mendeskripsikani dani menganalisisi fenomenai peristiwa,i aktivitas,i sosial,i sikap,i 

kepercayaan,i persepsi,i dani pemikirani orangi secarai individui maupuni kelompok.i 

Dani penelitiani kualitatifi inii berangkati darii kebutuhani untuki memahamii duniai 

kehidupani manusiai yangi membawai implikasii terhadapi pandangani tentangi 

karakteristiki “objek”,i strategii penelitian,i metodei dani tujuannya.i Metodei 

penelitiani dii sinii terkaiti dengani pengamatani secarai langsungi dii lapangan,i maupuni 

interviewi (wawancara)i secarai mendalami terhadapi respondeni penelitian. 

B. Lokasii Penelitian 

Lokasii penelitiani inii dikotai Banjarmasini tepatnyai dii Masjidi Ali Ihsani jalani 

Seberangi Masjidi kecamatani Banjarmasini Tengah,i kotai Banjarmasin,i penelitii 

memilihi lokasii tersebuti karenai sesuaii observasii dii lapangani masjidi Al-Ihsani 

merupakani pusati Halaqohi (markas)i darii padai gerakani jama’ahi tablighi terbesari 

ataui pusatnyai yangi adai dii Banjarmasin. 

C. Datai dani Sumberi Data 

Dalami penelitiani inii adai duai sumberi datai yaitui datai primeri dani datai 

sekunder: 
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1. Datai primer 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder: 

2. Data primer 

Sumber primer penelitian ini adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian kualitatif, 

peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan 

wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situsisosial 

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan 

secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini melalui cara wawancara 

secara langsung dan melakukan observasi partisipan dengan pihak-pihak 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan
3
, yaitu keluarga 

anggota Jama’ah Tabligh di Masjid Al-Ihsan Banjarmasin yang meliputi 

anggota aktif dan tokoh yang di anggap pimpinan anggota jama’ah tabligh 

pada saat ini. 

Data primer ini sangat menentukan dalam pembahasan penelitian ini, 

karena peneliti lebih banyak bertumpu pada data ini. Untuk mendapatkan 

data primer tersebut tidak semua Jama’ah Tabligh. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian kualitatif memiliki karakteristik, yakni sampel 

diambil bukan dalam rangka mewakili populasi, akan tetapi lebih 

cenderung mewakili informasinya, sehingga teknik yang cocok adalah 

                                                           
3
 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) (Bandung: 

Alfabet,2009), h.39. 
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purposive sampling, yaitu teknik penarikan sampel dimana peneliti 

cenderung memilih responden yang dianggap mengetahui informasi dan 

masalah secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data 

yang mantap.
4
 

Adapun rincian yang menjadi subyek penelitian ini adalah: 

a. Keluarga Ustadz MI selaku pimpinan jamaah tabligh kota Banjarmasin 

(Halaqoh Masjid Al Ihsan Banjarmasin) saat ini 

b. Keluarga Ustadz SL anggota aktif jama’ah tabligh selama 15 tahun 

c. Keluarga Ustadz SI anggota aktif jama’ah tabligh selama 15 tahun 

d. Keluarga Ustadz SI anggota aktif jama’ah tabligh sekitar diatas 10 tahun 

Responden yang baik harus memiliki beberapa kreteria, sebagai berikut: 

a. Jama’ah Tabligh yang berdomisili di Banjarmasin dan merupakan bagian 

dari keanggotaan Jama’ah Tabligh di Masjid Al-Ihsan Banjarmasin 

b. Bisa di ajak komunikasi 

c. Bersedia jadi informan 

d. Jama’ah Tabligh yang mempunyai pengetahuan yang memadai terkait 

tentang situasi dan pemahaman keilmuan tentang Jama’ah Tabligh. 

3. Datai sekunderi  

Adalahi datai yangi diperolehi lewati pihaki lain,i yaknii tidaki langsungi 

diperolehi darii subjeki penelitiannya,i tetapii dapati dimanfaatkani dalami suatui 

penelitiani tertentu
5
.i Datai sekunderi penelitiani inii adalahi artikel-artikeli dani 

                                                           
4
 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung:Alfabet,2010), h.80-81. 
5
i Sugiyono,i Metodologii Penelitiani (Kuantitatif,i Kualitatifi dani R&D)i 

(Bandung:Alfabet,2009),i h.40. 
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penelitiani orang-orangi yangi terdahului tentangi pendidikani keluargai Jamaahi 

Tabligh. 

D. Tekniki Pengumpulani Data 

Untuki mengolahi datai kualitatifi mengenaii pendidikani akhlaki padai keluargai 

Jamaahi Tablighi makai penelitii mencobai memilahi ataupuni memperolehi datai yangi 

lebihi efektifi setelahi dilakukani surveyi lapangan.i Dimanai datai yangi diperolehi 

setelahi dilakukani wawancara,i dani observasii kelapangani dapati diolahi menjadii datai 

yangi bisai dijadikani bahani untuki bahani penelitian. 

Tekniki pengumpulani datai merupakani langkahi yangi palingi strategisi dalami 

penelitian,i karenai tujuani utamai dalami penelitiani adalahi mendapatkani data.i Padai 

penelitiani kualitatifi pengumpulani datai dilakukani padai kondisii yangi alamiahi 

(naturali setting),i sumberi datai primeri dani tekniki pengumpulani datai dengani metodei 

observasii partisipatif,i wawancarai berstruktur,i dani trigulasi.i Dalami penelitiani inii 

menggunakani tekniki pengumpulani datai sebagaii berik 

a. Observasii Partisipan 

Menuruti Chlolidi Narbukoi metodei observasii merupakani alati pengumpulani 

datai yangi dilakukani dengani carai mengamatii dani mencatati secarai sistemtiki gejala-

gejalai yangi sedangi diselidiki.
6
Adapuni metodei observasii yangi dilakukani penelitii 

dalami penelitiani inii adalahi observasii partisipan.Penelitii melakukani penelitiani dani 

pengambilani datai sertai keterangan-keterangani melaluii pengamatani dani 

keikutsertaani secarai langsung. 

                                                           
6
Cholidi Narbukoi dani Abui Achmadi,i Metodologii Penelitiani (Jakarta:i Bumii Aksara,i 2009),i h.i 

70. 
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Penelitii terjuni langsungi dalami lekaukani observasii kei lokasii penelitiani 

dengani tujuani untuki mendapatkani dani memperolehi gambarani yangi konkriti 

mengenaii pendidikani akhlaki padai keluargi jama’ahi tabligh. 

b. Tekniki Wawancara 

Menuruti Dedyi Mulyanai metodei wawancarai adalahi bentuki komunikasii 

antarai duai orangi yangi melibatkani seseorangi yangi ingini memperolehi informasii darii 

orangi lainnyai dengani mengajukani pertanyaan-pertanyaani sertai berdasarkani tujuani 

tertentu.
7
i Penelitii menggunakani metodei inii dengani wawancarai terbukai dani 

terstrukturi karenai informani ataui narasumberi mengetahuii bahwai merekai sedangi 

diwawancaraii sertai tahui tujuani darii wawancarai tersebut.Penelitii sebelumi 

melakukani wawancarai terlebihi dahului menyiapkani pertanyaani yangi tersusuni 

secarai sistematis. 

Wawancarai penelitii lakukani kepadai narasumberi yaitui padai keluargai 

jama’ahi tabligh. 

c. Tekniki Dokumentasi 

Menuruti suharsimii arikuntoi dokumentasii merupakani tekniki mencarii datai 

mengenaii hal-hali ataui variabeli yangi beruapai catatan,i transkip,i bukui surati kabar,i 

artikel,i majalahi dani laini sebagainya.
8
i Penelitii mencarii datai mengenaii hali yangi 

berkaitani dengani objeki penelitiani berupai fotoi terkaiti kegiatani jamaahi dii Masjidi Ali 

Ihsani Kotai Banjarmasin. 

 

 

                                                           
7
Dedyi Mulyana,i Metodologii Penelitiani Kualitatifi (Bandung:i Remajai Rosdakarya,i 2008),i h.i 

180. 
8
Arikunto,i Proseduri Penelitian:i Suatui Pendekatani Praktik,i h.i 274. 
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MATRIKS 

DATA,i SUMBERi DATAi DANi TEKNIKi PENGUMPULANi DATA 

Noi  Kegiatani dokumentasi Sumberi datai  

1 Sejarahi JamaahTablighi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin. wawancara 

 

2 Visi,Misii dani Tujuani JamaahTablighi Masjidi Ali Ihsani 

Banjarmasin. 

wawancara 

3 Datai Stukturi Organisasii Jamaahi Tablighi Masjidi Ali Ihsani 

Banjarmasini  

wawancara 

4 Datai Saranai dani Prasaranai  foto 

5 Datai KegiatanJamaahTablighi Masjidi Ali Ihsani Banjarmasin foto 

 

E. Analisisi Data 

Dalami melaksanakani penelitiani inii setelahi datai terkumpul,i makai datai 

tersebuti dianalisisi dengani menggunakani analisisi deskriptif.i Adapuni jenisi 

penelitiani inii adalahi penelitiani kualitatifi dengani menggunakani metodei analisai 

deskriptif. 

Analisai deskripsifi merupakani proseduri dalami pemecahani masalahi yangi 

diselidikii dengani menggambarkani keadaani darii objeki penelitiani padai saati 

sekarangi berdasarkani fakta-faktai yangi tampaki ataui sebagaimanai adanya.
9
 

Dalami penelitiani kualitatifi prosesi dalami analisisi datai berlangsungi sebelumi 

penelitiani kei lapangan,i selamai dii lapangan,i dani setelahi dii lapangan,i sebagaimanai 

                                                           
9
i Hadarii Nawawii dani Minii Martini,i Penelitiani Terapani (Yogyakarta:i Gadjahi Madai 

Universitasi Press,i 1996),i h.i 73. 
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yangi telahi diungkapkani Sugiono,i bahwai analisisi datai telahi dimulaii sejaki 

dirumuskani dani menjelaskani masalah,i sebelumi terjuni kei lapangani dani akani 

berlanjuti sampaii penulisani hasili penelitian.i Olehi karenanya,i analisisi datai yangi 

digunakani dalami penelitiani yangi dilakukani inii yaknii prosesi mengumpulkani datai 

dani menyusuni secarai baiki data-datai yangi didapatkani melaluii observasi,i dani 

wawancarai sertai berbagaii bahani laini yangi berkaitani dengani fokusi penelitian.
10

 

Darii hasili tersebuti kemudiani dideskripsikani dani ditariki suatui kesimpulani 

yangi merupakani jawabani atasi perasalahani yangi diangkati dalami penelitiani ini. 

1. Analisisi Sebelumi dii Lapangan 

Sebelumi melakukani terjuni kei lapangani penelitii melakukani analisisi padai 

berbagaii datai yangi adai kaitannyai dengani keluargai Jamaahi Tablighi baiki skripsi,i 

tesis,i tulisani dalami bentuki buku,i jurnali maupuni tulisani lepasi laini yangi ditemukani 

dii berbagaii mediai cetaki maupuni elektronik. 

Prosesi analisisi datai dilakukani secarai terus-menerusi agari bisai menemukani 

hal-hali pentingi untuki membantui penelitii dalami mengkajii penelitiani inii agari lebihi 

mudah.i Namuni prosesi analisisi yangi dilakukani padai tahapi inii masihi bersifati 

sementarai dani akani berkembangi setelahi beradai dii lapangani dani mengumpulkani 

data-datai yangi terkaiti dengani masalahi penelitian. 

2. Analisisi dii Lapangan 

Milesi dani Hubermani menyatakani bahwai aktifitasi dalami analisisi datai padai 

penelitiani kualitatifi dilakukani secarai interaktifi dani berlangsungi secarai terus-

menerusi sampaii tuntas,i sehinggai datanyai sudahi penuh.i Aktifitasi dalami analisisi 

                                                           
10

i Soerjonoi Soekanto,i Metodologii Penelitiani Hukumi (Jakarta:i UI-Press,i 1986),i h.i 10. 
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datai sebagaimanai yangi diungkapkani tersebuti meliputii tigai unsuri yaitui reduksii 

data,i dani penyajiani data,i sebagaii berikut: 

Menuruti Moleongi analisisi datai merupakani prosesi mengorganisasikani dani 

mengurutkani datai kei dalami pola,i kategorii dani satuani uraiani dasari sehinggai dapati 

ditemukani temai dani dapati dirumuskani hipotesisi kerjai sepertii yangi disarankani olehi 

data.
11

 

Hali senadai yangi disampaikani olehi sugiyonoi bahwai analisii datai merupakani 

prosesi mencarii dani menyusuni secarai sistematisi datai yangi diperolehi darii hasili 

wawancara,i observasi,i catatani lapangani dani dokumentasii dengani carai 

mengelompokkani ataui mengorganisasiakni datai kei dalami kategori,i menjabarkani kei 

dalami unit-unit,i melakukani sintesai menyusuni kei dalami polasi kemudiani memilihi 

manai yangi pentini dani yangi akani dipelajarii dani membuati kesimpulani sehinggai 

mudahi untuki difahamii olehi dirii sendirii maupuni orangi lain.
12

 

Dalami penelitiani inii penulisi menggunakani tekniki analisisi datai kualitatifi 

deskriptifi yaitui analisisi datai dengani menggunakani datai melaluii bentuki uaraiani 

kalimati dani dipisahkani menuruti kategorii yangi jelasi dani terperinci.
13

i Adai beberapai 

tekniki analisii datai dalami penelitiani inii sebagaii berikut: 

a. Reduksii data 

Reduksii datai adalahi merangkum,i memilihi hal-hali pokoki kemudiani 

memfokuskani padai hal-hali yangi pentingi dani dicarii temai dani konsepnyai dani 

membuangi yangi tidaki perlu.i Datai yangi telahi dikumpulkani darii lapangani 

                                                           
11

Moleong,i Metodologii Penelitiani Kualitatif,i h.i 280. 
12

Sugiyono,i Metodei Penelitiani Kuantitatif,i Kualitatifi dani R&Di (Bandung:i Alfabeta,i 2011),i 

h.i 244. 
13

Moleong,i Metodologii Penelitiani Kualitatif,i h.i 5. 
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melaluii observasii dani wawancarai akani direduksii dengani carai merangkum,i 

memilihi hal-hali yangi pokoki dani penting,i mengklarifikasii sesuaii dengani fokusi 

yangi adai padai masalahi dalami penelitiani ini.i reduksii datai memerlukani 

kecerdasani dani wawasani yangi luasi dani tinggi.i Bagii penelitii yangi masihi barui 

dalami melakukani reduksii datai dapati mendiskusikani padai temani ataui orangi 

laini yangi dipandangi ahli.i Dengani melaluii diskusii tersebut,i makai wawasani 

penelitii akani berkembangi sehinggai dapati mereduksii datai yangi memilikii nilaii 

temuani dani pengembangani teorii yangi signifikan.
14

 

Prosesi inii penelitii lakukani dengani mengumpulkani datai hasili 

wawancara,i observasii dani dokumentasii kemudiani dirangkum,i dii pilah-pilah,i 

mengambili datai yangi penting. 

b. Penyajiani data 

Penyajiani datai merupakani tahapani yangi keduai dalami aktifitasi 

menganalisisi datai sepertii yangi telahi dikemukakani olehi Milesi dani Huberman.i 

Dalami prosesi penyajiani datai ini,i penelitii menyajikani datai secarai jelasi dani 

singkati untuki memudahkani dalami memahamii masalahi yangi diteliti,i baiki 

secarai keseluruhani maupuni bagiani demii bagian.i Menuruti pendapati Nasutioni 

bahwai datai yangi bertumpuki ataui terlalui banyaki dani laporani yangi tebali akani 

suliti untuki dipahami,i olehi karenanya,i agari dapati melihati darii gambarani ataui 

bagian-bagiani tertentui dalami penelitiani harusi adai usahai dalami membuati 

berbagaii macami matriks,i uraiani singkat,i networks,i charti dani grafik. 

                                                           
14

i Ismaili Nawawi,i Metodei Penelitiani Kualitatif:i Teorii dani Aplikasii Interdisiplinesi untuki 

Ilmui Sosial,i Ekonomi,i Ekonomii Islam,i Agama,i Manajemen,i dani Ibnui Sosiali Lainnyai (Jakarta:i CVi 

Dwiputrai Pustakai Jaya,i 2012),i h.i 258. 
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Sementarai itu,i Milesi dani Hubermani mengungkapkani bahwai dalami 

penelitiani kualitatifi yangi palingi seringi digunakani untuki penyajiani datai adalahi 

dalami bentuki naratif.i Sebagaimanai dengani prosesi reduksii data,i penyajiani datai 

dalami penelitani inii tidaklahi terpisahi darii analisisi data.i Hali pertamai yangi harusi 

dilakukani dalami prosesi penyajiani datai padai penelitiani inii adalahi 

penggambarani secarai umumi hasili penelitiani yangi dimulaii darii lokasii 

penelitiani yaitui kediamani darii subjek. 

Setalahi datai direduksii kemudiani datai disajikani ataui 

mengorganisasikani datai agari tersusuni dalami polai hubungani sehinggai mudahi 

dipahami.i Penelitii menyajikani datai yangi diperolehi darii parai informani sesuaii 

dengani yangi merekai ungkapkani dani sampaikan.Yaitui datai tentangi bagaiamani 

konsepi pendidikani agamai padai keluargai jama’ahi tabligh.Melaluii penyajiani 

datai inii makai penulisi mengategorisaikan,i menyusuni dalami konsepi hubungani 

sehinggai semakini mudahi untuki dipahami. 

c. Verifikasii data 

Menuruti Milesi dani Hubermani langkahi ketigai dalami analisisi kualitatifi 

adalahi melakukani penarikani kesimpulani dani verifikasi.Setelahi datai terkumpuli 

dii analisisi dani kemudiani dii diambili kesimpulan.Dengani tekniki verifikasii datai 

inii dilakukani dengani mengemukakani padai tiap-tiapi datai yangi telahi 

dikumpulkani kemudiani ditariki kesimpulan.Agari kesimpulani tergolongi 

kredibeli makai penulisi mencocokkani datai ataui mengeroksii datai darii lapangani 

kemudiani dicocokkani dengani teorii secarai empirii untuki mengambili 

kesimpulani yangi tepati dani valid. 
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F. Tekniki Keabsahani Data 

Moleongi menyebutkani adai 4i kriteriai yangi digunakani yaitui Credibilityi ataui 

kepercayaan,i transferabilityi ataui keteralihan,i dependabilityi ataui ketergantungan,i 

dani conformabilityi ataui kepastian.
15

 

Padai penelitiani inii penulisi menggunakani kriteriai kepercayaani ataui 

credibility.i Kriteriai inii berfungsii untuki melakukani penelahani datai secarai akurati 

agari tingkati kepercayaani penemuani dapati dicapai.i Penelitiani melakukani 

pengecekani dengani melakukani observasii secarai terusi menerusi kemudiani penulisi 

menggunakani tekniki triangulasii datai yaitui tekniki untuki memeriksai keabsahani datai 

yangi memanfaatkani sesuatui yangi lain. 

Padai tekniki inii penulisi melakukani perbandingani datai hasili pengamatani 

dengani datai hasili wawancarai dani triangulasii sumberi yaitui dengani membandingkani 

datai hasili wawancarai antari narasumberi terkaiti sertai membandingkani datai hasili 

dokumentasii antari dokumen. 

 

                                                           
15

Moleong,i h.i 324. 


